
 
 
 

 

 

 
 

 

 

BAB lIII 

METODELOGI lPENELITIAN 

A. Jenis lPenelitian 

 l l l l lJenis lpenelitian lini ladalah lpenelitian lEksperimen, lyaitu 

lmodel lpenelitian lyang ldigunakan luntuk lmencari lpengaruh 

lperlakuan ltertentu lterhadap lyang llain ldalam lkondisi lyang 

lterkendalikan l(Sugiyono, l2015: l117). l 

 l l l l l lDesain lpenelitian lini lmerupakan lpenelitian lpre-

experimen ldesigns ldengan ldesign lpenelitian lini ladalah 

lOne-Group lPrestest-Postest lDesign. lDesain lini lgunakan 

lkarena lpenelitian lini lhanya lmelibatkan lsatu lkelas lyaitu 

lkelas leksperimen lyang ldilakukan ldengan lmembandingkan 

lhasil lpre-test ldengan lhasil lpos-test. l 

Adapun lmodel ldesain lpenelitian ladalh lsebagai lberikut: 

Sebelum Perlakuan Sesudah 

O1 X O2 

Gambar l3.1 lSumber l: l(Sugiyono, 

l2014:110) 

Keterangan: l 

O1 l= lNilai lpretests l(sebelum ldilakukan lperlakuan) 

X l= lPerlakuan l(Model lkooperatif ltipe ltalking lstick) 

O2 l= lNilai lposttest l(setelah ldiberikan lperlakuan) 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

B. Tempat ldan lWaktu lPenelitian 

Penelitian lini ldilakukan ldi lSD lNegeri l92 lBengkulu 

lSelatan lpada lsiswa lkelas lIV l.Di lDesa lTelaga lDalam 

lKecamatan lPino lRaya l lKabupaten lBengkulu lSelatan. 

lPenelitian lini ldilaksanakan lpada ltanggal l24 lFebruari l– l24 

lMaret l2024. 

C. Populasi ldan lSampel lPenelitian 

1. Populasi 

Menurut lSugiyono l(2006:55). l“Populasi ladalah 

lwilaya lgeneralisasi lyang lterdiri latas lobyek latau lsubjek 

lyang lmempunyai lkualitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang 

lditerapkan loleh lpeneliti luntuk ldipelajari ldan lkemudian 

lditarik lkesimpulannya”. lPopulasi ldalam lpenelitian lini 

ladalah lseluruh lsiswa ldikelas lIV lSD lNegeri l92 lBengkulu 

lSelatan l ltahun lajaran l2024/2025 lyang lterdiri latas lsatu 

lkelas. 

Generalisasi ltersebut lbisa lsaja ldilakukan lterhadap 

lsubjek lpenelitian. l(Riduwan, l2013). 

Populasi ldalam lpenelitian  lini ladalah lseluruh lkelas 

lIV lSD lNegeri l92 lBengkulu lSelatan. lAdapun ljumlah 

lpopulasi ldalam lpenelitian lini ladalah lberjumlah l15 lsiswa. 

 

 

 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Tabel l3.1. lJumlah lsiswa lSD lNegeri l92 lBengkulu 

lSelatan 

 

Kelas 

Jumlah lSiswa  

Jumlah Laki- lLaki Perempuan 

I 5 4 9 

II 5 5 10 

III 4 4 8 

IV 10 5 15 

V 4 4 8 

VI 4 3 7 

Jumlah   57 

Dalam lmenentukan lsampel ldalam lpenelitian lini 

ldilakukan ldengan lmemakai lteknik lrandom lsampling lyaitu 

lpengambilan lsecara lrandom latau ltanpa lpandang lbulu. 

lTeknik lini lmemiliki lkemungkinan ltertinggi ldalam 

lmenetapkan lsampel lyang lrepresentatif. lDalam lteknik lini 

lsemua lindividu ldalam lpopulasi lbaik lsecara lsendiri-sendiri 

latau lbersama ldiberi lkesempatan lyang lsama luntuk ldipilih 

lmenjadi langgota lsampel. lAdapun lcara lyang ldigunakan 

ldalam lrandom lsampling: l(1) lcara lundian, l(2) lcara lordinal, 

ldan l(3) lrandomisasi ldari ltabel lbilangan lrandom. l(Salim, 

l2018) 

Dalam lpengambilan lsampel lpenelitian lberpedoman 

lpada lSuharsimi lArikunto lyang lmenyatakan lbahwa lapabila 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lsubyeknya lkurang ldari l100, llebih lbaik ldiambil lsemua, 

lsehingga lpenelitiannya lmerupakan lpenelitian lpopulasi. 

lSealanjutnya ljika lsubyeknya lbesar llebih ldari l100 lorang 

ldapat lmenggunakan lsampel. lMenurutnya lsampel ldiambil 

lantara l10%-15% latau lbahkan lboleh llebih ldari l25% ldari 

ljumlah lpopulasi lyang lada.( lSuharsimi lArikunto, l2006) 

Sampel ladalah l“bagian ldari lpopulasi lyang lmenjadi 

lobjek lpenelitian l(sampel lsecara lharfiah lberarti lcontoh)”. 

lDalam lpenetapan/pengambilan lsampel ldari lpopulasi 

lmempunyai laturan, lyaitu lsampel litu lrepresentatif 

l(mewakili) lterhadap lpopulasinya. lPengambilan lsampel 

lterjadi lbila lpopulasi lbesar ldan lpeneliti ltidak lmungkin 

lmempelajari lsemua lyang lada lpada lpopulasi ltersebut. 

lSampel ldalam lpenelitian lini lmelibatkan lsatu lkelas lyaitu 

lkelas lIV lmenjadi lkelas lEksperimen. l(Indra lJaya, ldkk, l2013), 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Tehnik purposive sampling adalah teknik pengambilan 

sampel di mana peneliti memilih sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Ini 

berbeda dari metode pengambilan sampel acak (random 

sampling) yang mengandalkan seleksi secara 

acak. Purposive sampling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif atau penelitian yang menekankan 

pemahaman mendalam tentang suatu fenomena.  



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Adapun alasan saya menggunakan tehknik ini 

karena singkron dengan penelitian saya. 

Tabel l3.2. lRincian lSampel 

 

No 

Perlakuan 

lMengajar 

 

Kelas 

Jumlah 

1 Eksperimen IV l 15 

Jumlah   15 

D. Defenisi lOperasional ldan lVariabel lPenelitian 

1. Defenisi lOperasiona 

Adapun ldefenisi loperasional ldalam lpenelitian lini ladalah 

lsebagai lberikut: l 

a. Model lpembelajaran lkooperatif lSnowball lThrowing 

ladalah lmodel lpembelajaran lyang ldigunakan lguru lagar 

lsuasana lpembelajaran lyang lmenyenangkan ldan 

lmembangkitkan lmotivasi lsiswa ldalam lbelajar. lModel 

lpembelajaran lini lmerupakan lmodel lkelompok lyang 

lheterogen lsecara lbekerjasama ldidalam lsuatu 

lkelompok. lModel lini lyang lmembawa lsituasi lbelajar 

lkondusif, laktif, lkreatif ldan lmenyenangkan. 

b. Hasil lbelajar lIPAS ladalah lkemampuan lsiswa ldalam 

lmemenuhi lpencapaian latau ltarget lbelajar ldalam lsatu 

lkompotensi lbelajar, lmelalui ltes lbaik lselama lproses 

lawal lpembelajaran lmaupun lakhir lpembelajaran. lTes 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lberupa ltes lobjektif lyang lberbentuk lpilihan lganda. 

lPilihan lganda ladalah lbentuk ltes lyang ljawabannya 

lharus ldipilih ldari lbeberapa lkemungkinan ljawaban 

lyang ltelah ldisediakan ldengan lalternatif ljawaban la, lb, lc 

ldan ld. 

2. Variabel lPenelitian. 

Penelitian lini lmemiliki ldua lvariabel, lyaitu lvariabel 

lbebas l(X) ldan lvariabel lterikat l(Y). lAdapun lrinciannya 

lsebagai lberikut: l 

a. Variabel lbebas lmerupakan lvariabel lyang 

lmempengaruhi latau lyang lmenjadi lsebab 

lperubahannya latau ltimbulnya lvariabel lterikat. 

lVariabel lbebas ldalam lpenelitian lini ladalah 

lpenggunaan lmodel lpembelajaran lkooperatif 

lSnowball lThrowing. 

b. Variabel lterikat ladalah lvaribel lyang 

ldipengaruhi latau lyang lmenjadi lakibat lkarena 

ladanya lvariabel lbebas. lVariabel lterikat ldalam 

lpenelitian lini ladalah lhasil lbelajar lsiswa. l 

E. Teknik lPengumpulan lData 

Teknik lpengumpulan ldata luntuk lmendapatkan lhasil lyang 

lrelevan ldalam lpenelitian lini ladalah: 

a. Observasi, lyaitu lsebagai laktivitas lmencatat latau 

lpengamatan lsuatu lgejala ldengan lbantuan linstrumen-



 
 
 

 

 

 
 

 

 

instrumen ldan lmerekamnya ldengan ltujuan lilmiah latau 

ltujuan llain. lObservasi lsebagai lsuatu lproses lmelakukan 

lpemilihan, lpengubahan, ldan lpencatatan, ldengan 

lserangkaian. lperilaku ldan lsuasana lyang lberkenaan 

ldengan lorganisme lpengamatan lsesuai ltujuan-tujuan 

lempiris. lObservasi ldigunakan luntuk lmenjelaskan, 

lmemberikan, ldan lmerincikan lgejala lyang lterjadi. lDari 

lgejala-gejala lyang lada lpeneliti ldapat lmengambil 

lkesimpulan lumum ldari lapa lyang lterjadi. lAdapun ldata 

lyang ldapat ldiobservasi ladalah lmengenai lkegiatan lguru 

ldalam lproses lmelaksanakan ltugas lmengajar, lserta 

lkegiatan lsiswa ldalam lbelajar.( lHasyim lHasanah, l2016) 

b. Dokumentasi ladalah lcatatan ltertulis ltentang lberbagai 

lkegiatan latau lperistiwa lpada lwaktu lyang llalu. lData 

lstatistik lyang lditerbitkan lsecara lberkala loleh lBiro lPusat 

lStatistik ladalah ldokumen lyang lmencatat lberbagai 

lperkembangan lyang lterjadi ldi lIndonesia ldalam lkurun 

lwaktu ltertentu. lJurnal ldalam lbidang lkeilmuan ltertentu 

ltermasuk ldokumen lpenting lyang lmerupakan lacuan lbagi 

lpeneliti ldalam lmemahami lobyek lpenelitiannya. lBahkan, 

lliteratur-literatur lyang lrelevan ldimasukkan lpula ldalam 

lkategori ldokumen lyang lmendukung lpenelitian. lSemua 

ldokumen lyang lberhubungan ldengan lpenelitian lyang 

lbersangkutan lperlu ldicatat lsebagai lsumber linformasi. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

lDokumentasi ldalam lpenelitian lini ldigunakan lmemperoleh 

ldata-data lnama lsiswa ldan lhasil lbelajar lsiswa lkelas l lIV lSD 

lNegeri l92 lBengkulu lSelatan, lletak lgeografis lsekolah, 

lnilai lKKM l(KriteriaKetuntasan lMinimal) lmata lpelajaran 

lIPAS ldan lRPP lguru. 

c. Tes lyaituTeknik lpengumpulan ldata lyang ltepat luntuk 

ldigunakan lpeneliti ldalam lmenilai lhasil lbelajar lkognitif 

lIPAS lSD lNegeri l92 lBengkulu lSelatan. lBatang lKuis 

ladalah ldengan ltes. lPada ldasarnya ltes lmerupakan 

linstrumen latau lalat luntuk lmengukur lperilaku latau lkinerja. 

lAlat lukur ltersebut lberupa lserangkaian lpertanyaan lyang 

ldiajukan lkepada lmasing l- lmasing lsubyek lyang lmenuntun 

lpenemuantugas-tugas lkognitif. 

Adapun lalasan ldigunakan ltes lini lkarena ldirancang 

luntuk lmengukur lapa lyang ltelah ldikuasi loleh lpeserta ltes, lmaka 

lvaliditas lini lsangat lditekankan lsebagai lbahan lpertimbangan 

lsebelum ldipergunakan. lHasil ltes lini ldapat ldijadikan ldasar 

lsebagai lukuran lkualitas lpendidikan, lterutama lyang lberkaitan 

ldengan lpengetahuan ldan lketerampilan. lTes lyaitu lberupa ltes 

lawal ldan ltes lakhir ldilakukan ldengan ldengan lsoal lpilihan 

lberganda l10 lbutir lsoal, ldengan lketentuan lbenar ljawaban 

lbenar l10 ldan lsalah l0. 

      
                                 

                

 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data dalam sebuah 

penelitian. Instrumen ini harus dirancang secara sistematis 

agar data yang diperoleh valid dan reliabel sesuai dengan 

tujuan penelitian.  Berikut ini inatrumen penelitian yang 

digunakan : Tes ( Pre- test dan Post-test). 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri atas dua tahap yaitu analisis deskriptif dan analisis 

analisis inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan 

penyajian data melalui table distribusi frekuensi 

histogrsm, rata- rata dan simpangan baku. Sedangkan 

pada analisis infrensial digunakan pada pengujian 

hipotesis statistik. ( Darda Nella Bukti, 2018), 

1) Uji lValiditas lTes 

Teknik lyang ldilakukan luntuk lmengetahui lvaliditas 

ltiap lbutir lsoal l(item) ladalah lteknik lkorelasi lproduct 

lmoment ldengan lrumus lsebagai lberikut: 

   
 

 ∑    ∑   ∑  

   ∑    ∑        ∑    ∑    
 

Keterangan: 

rxy l= lKoefisien lkorelasi lantara lX ldan lY l 

N l= lJumlah lsiswa lyang lmengikuti latau lsampel l 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

∑X l= lJumlah lskor luntuk lvariabel lX l 

∑XY l= lJumlah lperkalian lantara lskor ltotal lX ldan lY l 

∑Y l= lJumlah lskor luntuk lvariabel lY 

∑x² l= lJumlah lkuadrat lsetiap lX l 

∑Y² l= lJumlah lkuadrat lsetiap lY 

Kriteria lpengujian lvaliditas ladalah lsetiap litem 

lvalid lapabila lrxy> lrtabel, lrtabel ldiperoleh ldari lnilai lkritirs lr 

lproduct lmoment ldan ljuga ldengan lmenggunakan lformula 

lguilfort lyakni lsetiap litem ldikatakan lvalid lapabila lrxy l> 

lrtabel lSiswa lkelas lIV lSD lNnegeri l92 lBengkulu lSelatan. 

lBatang lKuis lyang lberjumlah ldijadikan lseb agai lvalidator 

luntuk lmenvalidasi ltes lyang lakan ldigunakan luntuk ltes lhasil 

lbelajar lsiswa lkelas lkontrol ldan lkelas leksprimen. 

2) Reliabilitas lTes l 

Reliabilitas ladalah lketetapan latau lkesenjangan lalat 

ltersebut ldalam ldalam lmenilai lapa lyang ldinilainya. lSuatu 

lalat lukur lmemiliki lreliabilitas lyang ltinggi lapabila 

linstrumen lmemberikan lhasil lyang lkonsisten. l(Suharsimi 

lArikunto, l(2013) 

Untuk lmengetahui lreliabilitas lseluruh ltes 

lmenggunakan lmetode lbelah ldua ldengan lrumus: 
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Keterangan: 

r11 l= lReliabilitas ltes l 

n l= lBanyak lsoal l 

p l= lProporsi lsubjek lyang lmenjawab litem ldengan lbenar l 

q l= lProporsi lsubjek lyang lmenjawab litem ldengan lsalah l 

∑pq l= lJumlah lhasil lperkalian lantara lp ldan lq l 

S² l= lvarians ltotal lyaitu lvarians lskor ltota 

Untuk lmencari lvarians ltotal ldigunakan lrumus lsebagai 

lberikut: l 

    
∑   

 ∑   

 

 
 

Keterangan: 

 lS² l= lVarians ltotal lyaitu lvarians lskor ltotal l 

∑Y l= lJumlah lskor ltotal l(seluruh litem) 

3) Uji lNormalitas l 

Uji lNormalitas ladalah lsebuah luji lyang ldilakukan 

ldengan ltujuan luntuk lmenilai lsebaran ldata lpada lsebuah 

lkelompok ldata latau lvariabel, lapakah lsebaran ldata ltersebut 

lberdistribusi lnormal lataukah ltidak. 

Data yang diujikan normalitas adalah data pretest 

dan posttest dengan hipotesis statistik yang diajukan. 

 Ho  : Data berdistribusi normal. 

 Ha   : Data tidak berdistribusi normal. 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan 

hasil uji normalitas data adalah sebagai berikut : Jika nilai 

sig < 0,05, maka distribusi data dinyatakan tidak normal. 

Jika nilai sig > 0,05, maka data dianggap berdistribusi 

normal. 

3. Uji Homogenitas. 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang 

bertujuan untuk menentukan apakah beberapa kelompok 

data sampel memiliki varians yang sama atau 

tidak. Dalam konteks penelitian kuantitatif, uji ini penting 

untuk memastikan bahwa data dari berbagai kelompok 

dapat dibandingkan secara adil dan valid, karena beberapa 

metode analisis statistik, seperti ANOVA, 

mengasumsikan homogenitas varians.  

Data diujikan homogenitas adalah data pretest dan 

posttest dengan hipotesis statistik yang digunakan data 

berdistribusi homogen .  

 Ho  : Data bervariansi homogen 

 Ha  : Data tidak bervariansi homogen 

Jika nilai sig < 0,05, maka varians  data dianggap 

tidak homogen. Jika nilai sig > 0,05, maka data 

dinyatakan memiliki varian yang homogen. 

4. Uji Hipotesis ( uji t) 



 
 
 

 

 

 
 

 

 

Uji-t adalah uji statistik yang  digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok atau untuk 

menguji apakah rata-rata sampel berbeda secara signifikan 

dari nilai yang sudah ditentukan. Uji-t sangat berguna saat 

berhadapan dengan ukuran sampel kecil atau ketika 

simpangan baku populasi tidak diketahui. Dalam 

menjawab rumusan masalah penelitian uji t yang 

digunakan adalah uji t satu sampel dependent. Dengan 

hipotesis statistic yang di ajukan  

HO : Penggunaan  model pembelajaran snowball throwing 

tidak lebih baik untuk hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 92 Bengkulu Selatan. 

Ha     : Penggunaan model pembelajaran Lebih baik setelah 

menggunakan model snowball throwing pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 92 Bengkulu 

Selatan. 

Dengan kriteria pengujian jika nilai sig < 0,05, 

maka Ho ditolak ,Ha  diterima.  

  


